PENERAPAN AKUNANSI SYARI`AH DAN AKUNTABILITAS KEUANGAN






Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian serta pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwasannya:
1. Laporan keuangan masjid Al Ittihad dan masjid Mambadiul Muttaqin telah
sesuai dengan prinsip syri`ah Islam, yaitu prinsip syari`ah Islam antara lain:
a. Prinsip pertanggungjawaban; kedua masjid tersebut mempunyai laporan
khusus yaitu laporan tentang penerimaan atau catatan penerimaan dana
dari dermawan dan laporan tersebut juga disertai dengan tandatangan
demawan. Laporan tersebut digunakan bendahara masjid untuk
mempertanggungjawabkan laporannya kepada ketua ta`mir.
b. Prinsip kebenaran; kedua masjid tersebut sudah menunjukkan prinsip
kebenaran, terbukti dari laporan keuangan yang sesuai dengan bukti-bukti
transaksi (kwitansi) yang diperoleh peneliti dan laporan tersebut sudah
sesuai dengan yang ada pada laporan keuangan. Dalam laporan keuangan
kedua masjid tersebut juga menunjukkan keterbukaan antara pengurus
masjid dengan masyarakat (dermawan).
c. Prinsip keadilan; kedua masjid tersebut sudah menerapkan prinsip keadilan,
sebagai contoh dalam laporan keuangan masjid akan selalu dihadapakan
pada masalah pelaporan. Aktivitas ini akan dapat dilakukan dengan baik
apabila dilandaskan dengan nilai kebenaran. Kebenaran ini dapat
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menciptakan nilai keadilan dalam melaporkan transaksi-transaksi
ekonomi.
2. Laporan keuangan masih bersifat penerimaan dan pengeluaran saja.
3. Laporan partangungjawaban kedua masjid antara lain:
a. Laporan keuangan mingguan, yaitu laporan yang menyajikan penerimaan
dan pengeluaran dalam satu minggu. Laporan mingguan ini biasanya di
sampaikan sebelum sholat jum`at.
b. Laporan keuangan bulanan yaitu laporan yang menyajikan penerimaan dan
pengeluaran dalam suatu priode bulanan.
c. Laporan keuangan biasanya juga disajikan / dipasang pada papan
informasi yang ada pada masjid.
4. Aktivitas oprasional kegiatan yang meliputi kegiatan ibadah belum terprogram
dengan baik. Dengan demikian metode da`wa hanya berfokus pada ibadah
rutinitas semata ditambah dengan pelaksanaan perayaan hari besar Islam,
seperti masjid Al Ittihad Gosari Ujung Pangkah Gresik, sedangkan masjid
Mabadiul Muttaqin Dalem Rejo Duduk Sampeyan Gresik program kegiatan
juga belum terprogram dengan baik.
5.2. Saran
Upaya menuju akuntansi syari`ah sebagaimana pada poin kesimpulan, maka
kedua masjid tersebut yaitu masjid Jami` Mambadiul Muttaqin dan masjid Al
Ittihad disarankan agar:
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1. Penyajian dan  penyusunan laporan keuangan masjid Mambadiul Muttaqin
dan masjid Al Ittihad harus ditulis dengan rinci seperti disertai dengan
bukti-bukti transaksi yang ada supaya masyarakat lebih percaya kepada
pengurus masjid
2. Aktivitas program kegiatan masjid harus sering-sering dilakukan dalam
melaksanakan dakwah Isalamiyah.
3. Penyampaian pertanggungjawaban sebaiknya dilakukan setiap minggu
sebelum pelaksanaan shoat jum`at dan pertanggungjawaban tersebut harus
disampaikan dengan  semestinya (benar).
